~ BAB II
MATERI PENUNJANG

2.1 MATRIKS

Definisi 2.1
Matriks adalah himpunan skalar (bilangan real  ‘atau
komplex) vang disuéun/dijajarkan seearé emnpat persegi

panjang (menurut baiis~baris dan kolbm%kolom).

Skalar-skalar itu disebuﬁ elemen matriks.

Untuk batasnya, diberikan

[ e () e |

Contoh 2.1

- Contoh matriks reali:

2 3 1 17 — baris 1
4 0 0 -3 ———> baris 2
7 ¥YZ 10 1 ———— baris 3
O

kolom 1 2 3 4

Matriks diberi nama deng@n huruf besar A, B, C, D, dan
lain-~lain. 1

Secara 1engkap ditulis mafriks A = (aU), aftinya suatu
matriks A: vang elemen-elemennya a’.’j dimana indeksl i
menyatakan baris ke-i danjindeks J menyatakan kolom Ke—j
dari elemen tersebut.

Secara umum




Pandang sebuah matriks .

A= (a), i=1, 2, c.omdan § =1, 2, ..., 0
[ R ‘a:tz e By, ]
s - 21 :azz SRR S
i a%i %a%z SR N ]
Bol@h juga ditulis AmMmz (au}, dimana (m x n) disebﬁt

ukuran (ordo) dari matriks.
Matriks vang hanya mempunyai satu baris .atau satu kolom

saja disebut matriks baqis atau matriks kolonm.

Definisi 2.2
Dua buah matriks A % (au} dan B = (bg) dikatakaﬁ
szma A = B, bila ukprannya sama (m x-n} dan beflaku
8;;= by, untuk setiap i dan j (i = 1, coe.mo3 3§ o= 1,

., n).

Definisi 2.3
Jika A = (a;.> dan Bi: (b;;> matriks ber#kuran sama,
maka A + B adalah isuatu matriks C = (cu) dimana
oS éﬁ + b,._j s untuﬁ setiap i dan J.

Atau A + B = ( a . + b, ).

ij P

Definisi 2.4
Jika A = (a“} dan B = (b,;> matriks berukuran sama,
maka pengurangan A dan B didefinisikan sebagai

A—B:(au-bi‘j).‘




Definisi 2.5

Jika A swatw skalar dan A = (au) maka matriks
XA zf(Kaﬁ); denganjkata lain matriks AA diperoleh

dengan mengalikan serns elemen martiks A dengan K:

Definisi 2.6

Pandéng A = (au) bérukuran (m x n) dan B = (b, .)
berukuran (n x p).
Maka perkalian AB adalah suatu matriks C = (¢, )

berukuran (m x p), dimana

untuk setiap i :_1,12, ....mdan j =1, 2, ..., n.

Pefinisi 2.7

Jika A dan B adalah:matriks bujur sangkar ordo/ukuran

n, maka B adalah inversi dari A (ditulis dengan A ™Y

dan A adalah inversi dari B (ditulis déngan B "y jika

dan hanya jika 4B = I da BA = I, dimana T adalah

matriks identitas.

VEKTOR PADA RUANG DIMENSI - n CR™

Definisi 2.8

Vektor adalah suatu besaran yang mempunyai besar dan

‘arah.

Jika vektor dinyatakan oleh suvatu. penggal garis

berarah, maka panjang pengdal garis merupakan besar

vektor dan arah penggal garis merupakan 'arah vektor.
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Suatu vektor x di dalam ruang dimensi n (R™) adalah vektor
vang berkbmponen bilangén—bilangan*real sejumlah n elemen
vang ditulis dengan

X = (xi, X, Xs ...

Definisi 2.9
Dua vektor X% dan vy adalah sama jika dan hanya jika - o

mempunyal besar dan arah vang samsg.

Definisi 2.10
Ambil X, ¥ « B” dan o < R,
.Jumlahan X + ; didefinisikan sebagai
X + § :;( X, 4V,0 o, X V)
dan perkalian dengan bilangan real aif didefinisikan

dengan

ox = Cﬂxi, AK,, ..., Ax_),

Definisi 2.11
Perkalian skalar x.¥ dari dua vektor X, ¥ e R

didefinisikan dengan

XV =Xy, * Xy, + ...+ xy .

Definisi 2.12
Norma [x|| dari suatu vektor % < R" didefinisikan
dengan

)2 ]:!./2

%] = (x.7)¥? = ‘[(x1)2+ (0% ...+ (x_

Theorema 2.1 (Pertidakssmasn Cauchy—Schwarz?‘

Jika X, ¥ < B", maka |X.F| < JZ|. 3| dimana |%.7]




adalah nilai mutlaﬁ dari bilangan realL
Bukti .
X, §.e R", untuk sembarang o € R berlaku
(0% + FIE + §) = B.R()® + 2W.Fa b 7.5 2 0
Kareﬁa akar persamaan kuadrat dalam «,
X.%(e)? + 2R.5a + 7.5 = 0
tidak ditemukan bilangan real yang berlainan, maka
diskriminan dari peftidaksamaan tersebut adalah
4(R.5)% - 4R.X)(F.F) <0
(2.9)° = (X.X)(F.7)
Dari definisi norma di atas, maka

1%.7] = %] .19

Definisi 2.13

Jika X, Y € R7, bilangan non negatif &(X,¥) = X - Y|

disebut jarak antara titik X dan Y dalam R".

2.3 NORMA' DAN METRIK

Norma merupakan ukuran besar vektor dan metrik

merupakan vkuran jarak antara titik-titik dalam R".

£2.3.1 Keluarga Norma Lp

Sesuai Definisi 2.i2, untuk vektor v dan w « R dan
k = R, maka |
1l =0
2. v = 0 jika dan hanya jika v = 0 € R”
3. v + wf.= fvf + |%]
4

Jel = Kl



Norma L, dari v € R” diberikan oleh

131, = [

!lmj

Lt=4

i/p ;
IVin],pE{l,z,...}u{m}
Norma L dari v « R”, jika p = 1, 2 dan o adalah

11, 25 )]
Fl = /E 100

Wl = max (v ]2
T2, .,
Contoh 2.2
Ambil vektor v = (4, -5, 1)

NormaiLi, L2 dan Lco @ari v adalah

o8, = l4] + |-5] + [1]
= 10 |

190, = /141® + |-5]% + 117
= 6,48

vy, = max ([4],]-5].]1]3
=5
Pembagian tiap-tiap kompénen sebuah vektor oleh norma
vektdr, menbrmalkan sebuah vektor. Norma dari vektor yang

dinormalkan, panjangnya adalah satu.

Contoh 2.3

Xenormalan vektor ¥ = (2, -3, =7) menurut norma .Lco

adalah
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2 3 |
[_7“"_7"’ “1]

vl 7
dan normsa L dari vektor vang dlnormalkan adalah

o { |5, |10}

Renormalan vektor v = (2, -3, -7) menurut norma L

adalah

- 5 _ N :
vo_ @ -3 -7 [ 1 1 7 ]
——_— N - 4 T 13

dan n@rma L, dari vektor yang dinormalksn adalah

+ :

_ 1
. |-+

'2.3.2 Keluarga Metrik Lp

Sebuah metrik dalam R adalah sehuah fungsi Jarak
vang menetapkan sebuah skalar 1X - ¥ jika dan hanya jika
untuk semua X, Y, Z € R, fungsi memenuhi aksloma
1. X -Yl=zo0
2. % - yj

1

Iy - x|

[45]

¥ - ¥ = 4x - z] + HZ; - ¥
¢. Jika X # Y, maka X - Y| > 0

Untuk metrik Lp, jarak jantara dua titik X, Y <« R

diberikan oleh

n isp _ i
-, = [Zhx -7 [Topetnze, b v
=4 : ‘

Contoh 2.4
Diketahui 2 titik X(Z 0,-1) dan Y(-7,3, 4)

Jarak antara X dan Y menurut metrik L 3L2, dan Lco




adalah
MX—_Y[]i: f2 + 7] + |0 - 3] + j—1+4!

= 15

X -, =124 775 jo- 371 o1 4

= 3,949

%= Y, = max (f2 v 7], 0 - ), [-1 4 4
= 9 ‘

‘Metrik L, sering disebut metrik Tchebycheff.
2.3.3 Keluarga Metrik Pembobotan Lp

Ambil X, Y € R'. Untuk metrik pembobotan L,
antara X dan Y diberikan oleh |

hx ~vp = [

1=
dimana A € R” adalah vektor bobot non negatif.
Contoh 2.5._:

Ambil X(1,4,-3) dan Y(B,3,-4).

Dengan A = (0,2, 0,3, 0,5), diperoleh

11

Jarak

n ‘ 1-p ‘ |
S AR AP ] s P €1{1,2,3,...] U { o}
o1 |

IZ - Y)Y = 0,2/1 - 8| + 0,3]4 - 3] +0,5/-3 + 4]
= 1,8 i
1% - YH? = f’o,zll - 8/%+ 0,3]4 - 3]%+ 0,5]-3 + 4|%
| = 1,158 | |
IX - Y|, = max {0,2]1 - 6|, 0,34 - 3, 0,5/-3 + 4]}

= 1,0

Terlihat bﬁhwa keluargai metrik Lp (bukan; rembobotan)




adalsah keiuarga metrik ?embobotan LP dengan A = (1, 1,

. 1),

2.4 KOMBINASI LINIER DAN KOMBINASI KONVEKS DARI VEKTOR

Definisi Z2.14

Pandang vektor-vektor ii, i:’ e ﬁh é R™ dan skalar
Ki = R untuk i = 1,2, ..., n.
Maka kombinasi linier dari vektor-vektor ii, ﬁz, e,

x_ didefinisikan sebagai

AX O+ A X . X .
1x1 ‘+ sz o + )\'nxh

Ketérgantuhgan nilai x, ﬁenyebabkan perbedaén sifat dari
kombinasi linier.

Sebagai contoh, suatn koﬁbinasi linier stfictly positif
dari vektor - vektor dibéntuk oleh KL > 0 uhtuk semua i,
sedangkan kombinasi 1ini§r non negatif darii vektor-vektor

diperoleh bila>§ Z 0 untuk semua 1i.

Definisi 2,15

Kombinasi linier dari vektor-vektor X,,X,,...,X_ < R"
'dikatakan kombinasi konveks jika dan hanya Jika
' n _ ; n .
E'P\ixL , dimana A Z 0 dan X A= 1
i=a ‘ i=0
Jika masing-masing dari A > 0 (i = 1,2,...,n), maka
kombiﬁasi liniernya disebut stridtly positif

kombinasi konveks.

Contoh 2.7
Kombinasi konveks dari X dan X, pada gambar 2.1

berikut adalah garis hubung antara il_dan X, .
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Gambar 2.1 KombinaSi konveks
Definisi 2.186

Suatu himpunan vektbr {ii, Xyo o in}‘dimana ifséRm
untuk semua i adalah independen linier (bebas linier)

jika dan hanya jika

Ax }zxz oo+ XX =0
Ki, Kz’i"" hh e R
maka &1 = kz = ka = c = xn =0

Kebalikan dari definisi di atas dinamakan dependent linier

(bergantung linier).

Contoh 2.8

Pandang x, = (1,0,0), X, = (0,-1,0) dan %, = (0,9,-1)

Himpunan {ii, X, ia} adalah bebas linier, karena

untuk

Contoh 2.9 -
Pandang v, = (1,2,3) dan ¥, = (0,0,0)

Himpunan vektor {?1, Ez} adalah bergantung linier,

karena




K; P kzyz = 0 R

2

K% = 0 dan lz #=

Jadi, sebarang himpunan vektor vyang memuat vektor

adalah befgantung linier.

N

Jika suatu himpunan vekfor {Eﬁ, Eé, s X3 berganﬁung

linier terdapat sekurang—kurangnya satn vektor vang dapat

dinyatakan sebagai kombinasi linier dari yang lain.

Theorema 2.2

Jika himpunan bagiah dari n vektor bergantung linier,

maka himpunan n vekior tersebut bergantung linier.

Bukti

Misalkan p vektor (p < n) {x., %, ...,

bergantung linier , akan dibuktikan bahwa {if
.» X_} bergantung linier.

Karena {ii, i;, vk, Ep} bergantung linier maka

i

- terdapat harga Ki,‘kz, Cea Kp vang tidak Ssemuanya

sama dengan nol, sedemikian sehingga

n —

mAx =0

L=4

n —
hixi + szz + + prp = 0 dan 1?1hixi = 0

lixi +)\2x2 + + )\pxp >\p+1 'p+1 +.>\nxh =0
‘dimana kp+1 = Kp+2 = B = Kn =0
Karena diketahni Ki; hz, c s Kn tidak semunanya sama

dengan nol sedemikian sehingsa

3

AX =0
T 1

i=d
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maka {ii, i;, Cs in} bergantung linier.

Theorema 2.3
Jika himpunan n vektor bebas linier, :maka himpunan
bagiannya bebas linier.

Bukti |
Ambil {X,, X,, ..., X_} bebas linier.
Andaikan himpunan bégiannya bergantungjlinier.
Menurut Theorena é.Z., Jika himpudan bagiahnya
bergantung_linier, maka himpunan n vekior bergantung
linier. |
Kontradiksi dengan fii, X,» +.., X_} bebas linier.
Pengaﬁdaian harns diingkar.
Jadi,:himpunan n vegtor bebas linier, - maka himpqnan

bagiannya bebas linier.
2.5 SIFAT-SIFAT HIMPUNAN DAN TITIK PADA R"

2.5.1 . Himpunan Konveks dan Titik Ekstrem

Definisi 2.17
Himpunan $ « R konveks jika dan hanya Jjika nuntuok
setiap titik x', x° 5, titik O + (1-})x%) e 8

untuk semna A = [D,lj.

Himpunan konveks tidak lain adalah jika semua titik pada
garis hubung antara dual titik dalam himbunan S juga
anggota S. Akibatnya adalah bahwa himpunaﬁ konveks :di
dalamnya tidak ditemukan iubang (hole). Dan himpunan vang

hanya terdiri dari satu elemen adalah konveks.
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Dengan demikian himpunan kosong () juga konveks.

Definisi 2.18
8« R, titik x « S dikatakan suatu titik ekstrem
dari.S Jjika dan haﬁya Jjika xi, © e S; X = ¥ tidak
terdapat x sedemikian sehingga x = kx{; (l—l}xz untuk
< [0,1].
Dengan kata lain, titik ékstrem adalah titik vang tidak
biss dinyatakan sebagsai Fombinasi konveks dari 2 fitik
lain yang berbeda. |
Dari definisi tersebut mgka titik ekstren ﬁukanlah: titik
interior. Oleh karena itﬁ semua titik ekstreém adalah titik

limit.

Contoh 2.10

. Gambar 2.2

Gambar 2.2.a. adalah konveks dengan lima titik ekstren.
Gambar 2.2.b. adalah konveks dengan tak berhlngga titik

ekstrem (tltlk ekstremnya sepangang busur)
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Dalam uraian ini digunakan » sebagai operator kombinasi
: - . % . 1 2
konveks, yaitu kombinasi konveks dari x, x° x7 "dan

o P )

ditulis sebagai

1 2 } q q i
¥ix, x, ..+ X7) . atau ¥ (x)
' i=2

Operator ségmen garis tak terbatas ¢ dari x = Rh dengan

arah v € R" ditulis sebaéai B{X,V).

Catatan
Himpunan konveks édalah himpunan -sémua kombinasi
konveks dari titik~£itik ekstremnya dan titik-titik
sepanjang tepl tak #erbatasnya.

Contoh 2.11

x® 7 X

2 2
lr . X fr
=b
= z N
x M
x5 /
x? /
=1 :
> : = »
%y ' . ST x

(a) | ~ (b)
Gambar 2.3

Pada Gambar 2.3.a dan 2.3.b di atas, himpunan non
konveks X dan himpunan-himpunan konveks tak terbatas
Y diberikan oleh
4
X = p(x*,x0) U i'gz(x") dan’
Y= r(x,y,2)

- : a -b
.dimana y € p(x ,va} dan z € p(x ,v )




Dengan konveks,

himpunan titik
dihubungkan oleh suatu ﬁepi'dikata
Pada Gambar 2.3.b., lintasan adjac

dari x* ke % adslah ?(xé,xz} dan ¥

2.5.2 Bayangan dari Himpunan

Definisi 2,18

Jika M < R", konveks hull dari M adalah

18

- titik ekstrenm vang
kan adjaéent.
ent titik-titik ekstren

(xz,xs).

Konveks

irisan dari

semua himpunan konveks dalam M.

Dengsan kata lain, konveks hull dari M < R

~adalah

himpunan konveks terkecil yang berada dalam M.

Definisi 2.20

Himpuhan polvhedral adalah konveks huli dari himpunan

berhingga titik dan bilangan

garis tak terbatas.

Suatu himpunan polyhedral dikats
merupakan konveks hull %dari himg
Suatu himpunan polyhedral tidak p

polyhedron adalah terbatas.

Definisi 2.21
Dengan S < R dan f: s
~konveks dan f linier, daer

ibayangan 5 oleh T adalah konve

Jadi jika S polyhedral, bayangan §$

semua kombinasi konveks dari

bayangan dari

berhingga dari 'segmen

kan polyhedron Jika
unan berhingga titik.

erlu terbatas, tetapi

—> R°. Maka, jika S
ah hasil f(s) yaitu

ks.

oleh f diberikan oleh

titik-titik
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ekstrem dan titik—titik sepanjang tepi tak terbatas S.

Contoh 2.12

Jika f : S —s RZ didefiﬁisikan dengan Cx = =z, dimana

(1 ]

S adalah seperti pada Gambar 2.4.a dan C

11

X, 2,
-~ 4[~
24
3
1 3
2
tal
—— 5 Z .
1 4 o ‘ >
x* . YA £
> ‘
ra
(a) (b

;Gambar Z2.4

Haka, dengan cx' = Et, bayangan S oleh f (ditulis

dengan Z) diberikan oleh

2 3
Z

?(zi, , 2, 24) seﬁerti pada Gambar'ZJé.b.

Theorema 2.4

Konveks hull dari himpunan konveks S < R” tidak lain

adalah himpunan semus kombinasi konveks dari

titik-titik dalam S.
Bukti

ambil A= { x| x= Tpa’, b, «R a e85 p >0,

v 1 2 !
Jika x>, x° = A, maka
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Karena X € [(,1]

k | k

xx* + (1-A)x® = Tap s’ E (1-A)q b' dan
i=4 i=1 v :
: ; 13 k :
Ap, 2 0, (1-A)a 20, TAp, + T (1A)g = 1
Ci=4 L=4

Jadi Ax' + (1-x)x" e A dan A konveks.-
Jelas bahwa S < A. Karena A konveks, maka konveks

hall < A.

2.6 PROGRAM LINIER OBYEKTIF MULTIPEL

Pada bersoalan optamasi dengan fungsi obyeﬁtif
maltipel, harus menyelesaikan l1ebih dari satﬁ tujuan.
Untuk menyelesaikan peréoalan optimasi dengan banyak
fungsi tujuén, harus dimeﬁgerti duliu konsep—konsep ténténg
fungsi utiiitas, vektorf kriteria non dominasi dan

keefisienan.

Catatan

- Roang keﬁutusan (R™) adalah ruang untuk menggambarkan
daerah fisibel § dan unﬁuk menentukan titik optimal. §
dibatasi oleh orthan non negatif dari R". |

— Ruang kriteria (Rk) adalah ruang untuk fmenggambarkan
daerah fiéibel Z dan unﬁuk menentukan vektor kriteria

optimal. Z tidak perlu dibatasi cleh orthan negatif Rk




21

Definisi 2.22
Jika R¥ adalah- ruang kriteria berdimensi k dan z & R

adalah vektor kriteria dengan

[l
i
M- N N

maka

Fungsi utilitas U adélah suatu fungsi yvang memetakan

z dari R ke R, atan U : RS — 5 R,

Contch 2,13

Bentuk- suatn program linier dengan fungsi obyektif

multipél
mémaksimalkan {ﬁi + x, = 21} ............... (1>
memaksimalkan {#1 = zz} ............... (2>
dengan . syarat
| 4x1 + 3x_ = 12 e (3)
‘ X, x, =0 R §4)
sedang U = 22,2,  .............. (5)

2.6.1 :Daerah Fisibel dalam Ruang Kriteria

Definisi 2.23
[

5 merupakan dazerah fisibel dzlam ruang keputusan,

dengan

™m

Definisi 2.24

Z merupakan daerzh fisibel dalam ruang kriteria, dan

4
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ditulis dengan

Z={zeR |Z=Cx, xc8}

Dengan kata lain, Zi adalah himpunan Bayangan dari
semua. titik dalam S. Mesk&pun S dibatasi oleh orthan non
negatif dari Rn, Z (himpu%an semua vektor kriteria vyang
fisibel) tidak perlu diba&asi oleh orthan noﬁ negatif dari
R" . |
Contoh 2.14

Pandang Gambar 2.5.; di bawah ini vang merupakan

daerah; fisibel proéram linier obyekﬁif multipel,

Gambar_ 2.5.a ménunjukkan daerah fisibel

8 : ¢’ = (1,-1) dan &~ = (-1,2).

Ruang kriteria merupékan bayangan invérs dari ruéng

keputusan, sehingga ?itik—titik pada ruang kriteria

merupakan bayangan idari titik-titik | padsa ruéng
keputusan.

Dengan menggunakan éefinisi 2.24, akén ditentukan

vektor-vektor kriteria vang sesuai dengan titik-titik

ekstrem dari S.

= (1,-1) ] _
fz = (i1,2) } C [—i %]

z = Cx

e —— 5= (1 Y(2)

o0
—

x‘
I

il
—

1
—~
(]
-
o
~t

2 = (1,2) — 3 = 1 3(3)

11
) -
LS
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(-1,3)

N
1l

2 rom — 2= (3 ()

3]
TN
W o
| S—

N
H

(0,3

&= — 2= 2[4

11
Af"""‘""\l‘ pa
[\S Y]
| —

(3,-2}

™
1

(a) © (b)Y TF

Gambar 2.5

Pada Gambar 2.5.b , |terlihat bahwa Zj konveks dan
titik-titik ekstremf dari Z adalah bayangan dari
titik-titik ekstrem é. Bagian dari Z yang berada pﬁda
orthan negatif adalah suatu kejadian ketika persoalan
tersebﬁt mempunyvai :fungsi—fungsi obyektif déngan

kdefisien negatif.

2.6.2 VYektor Kriteria Dominasi

Dengan vektor—vektor:kriteria, diperoleh dua bentuk

dominasi berikut ini
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Definisi 2.25
. -1 - =2 k i . . —1
Jika =27, 27 € R* adalah dua vektor kriteria, maka =z
. . . =2 .. | . . -1 : -2 .
mendominasi z° Jjika dan hanya jika z= [z] =z vaitu
b : . 4 2 :
z. = z, untuk semua 1 dan z, > 2z, untuk sekurang-

t

kurangnya satu 1i.

Jika z' mendominasi z-, maka tidak ada komponen dari zt
vang kurang dari komponen. 2> vyang sesuai, dan paling
sedikit satu komponen darifE1 lebih besar dari komponen z-

vang sasuai.

Definisi 2.26

. ~1 -2
Jika =7, =

% ‘ ; .
€ R* adalah dua vektor kriteria, mnaka
z' dikatakan mendominasi dengan  kuat (strongly
dominates) = jika dan hanya jika zf > zf untuk senua
i.
Jika z' mendominasi dengan kuat z-, masing-masing kompeonen

-1 . : . =2 ; . ’
z lebih besar dari komponen-komponen z vyang sesual.

Contoh 2.15

Vektor kriteria Harga vektor Didominasi oleh

| 24 Z2 Za

7 -1 ] 3 4 | z°(dengan kuat)
z* 21 4 5 | |
z’ 2| 2 5 z°, z*

2 31 2 5

oz 8| 3 | -1 z°
z° 8| 3 9
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Pada tabel di atas tefdapat & vektor kriteria.

Vektor-vektor kriteria z , z , dan z° didominasi oleh

vektor-vektor yang 1lain, seperti ditunjukkan pada

-4

rabel. Tidak ada domonasi antara z2, 2%, dan z°

2.6.3 Vektor Xriteria Non Dominasi

Setelah diketahui definisi dari dominasi; maka akan
dibahas tentang vektor kriteria non dominasi.:Suatu vektor
kriteria dikatakan non do@inasi jika vektor-vektor 1tu

tidak didominasi oleh sebafang vektor Tisibel lainnva.

Definisi 2.27
z e 2 dikatakan vektoﬁ kriteria non domiﬁasi jika dan
hanya jika tidak terdapat sebarang 2 & 7 sedemikian

sehingga z (2] 2

Kebalikan dari Definisi 2.57., z dikatakan vektor kritefia
dominasi. :

Dari definisi non dominasildi atas, akan dicéri hubungan
antara vektor kriteria non dominasi denganf keoptimalan

suatu .penyelesaian dari prbgram linier multipel.

Theorema 2.3
Sika U : R¥ — > R adalah fungsi utilitas yang naik
koordiﬁat demi koordinat, maka jika =z e I optimal
naka z adalah non dominasi.

Bukti | ‘
Andaikan =z adalah %dominasi. Dari définisi 2.27

Aiperoleh suatu z € Z sedemikian sehingga 2 =1 z.
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Karené U adalah naiﬁ koordinat demi koordlnat ini
berartl U(z) > U(z) yang mana ini adalah kontradiksi
dengan keoptimalan z

‘Maka pengandaian harus diingkar.

Jadi z adalah non dominasi.

Theorema tersebut menyatakan bahwa suatu vektor kriteria
tidak akan optimal kecuali apabila  vektor kriteria

tersebut non dominasi.

Theorema 2.3
Jika z € Z adalah noﬁ dominasi, maka tefdapat fungsi
ntilitas U : RS — s R vyang naik koordinat démi
koordinat sedemikianjsehingga z optima14

Bukt] :
Karens z non dominasi, maka untuk sebarang z e Z
berlaku z [=] =z. ‘
Oleh karena itu jika diberikan suatu fungsi utilitas
U: R —— R pada z, berlaku
U(Z) = U(z).
Berdasarkan definisiﬁ U merupakan fungsi naik
Cincreasing).
Dan karéna z adalah% sebarang, maka ﬂ(?} > U(z)
berlaku untuk semua aﬁggota Z.

Jadi Z adalah maksimai dari semua anggota Z.

Dengan demikian, maka Z optimal.

Theorema 2. 8 ‘menyatakan bahwa untuk setiap vektor krlterla

non dominasi terdapat fung51 utilitas vang naik koordlnat
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demi koordinat yang membdatnya cptimal.

2.6.4 Efisiensi

Jika pada pembahaéan masalah dominasi vektor -
vektornya berkaitan dedgan ruang kriteria, maka pada
masalah efisiensi, idewidénya berkaitan deﬁgan titik¥titik
pada ruang keputusan. Vektor-vektor kriteria zZ dalam
program linier multipel d?berikan oleh Cx, ;maka didapat

definisi seperti berikut E

Definisi 2.30
Suatu titik x" €8 dikatakan efisien jika dan hahya
Jika tidak terdapa% X € §5 sedemikian sehinggs
Cx = Cx' , dengan Cx; > Cx: untuk sekurang-kurangnya
satu 1. i

Kebalikan dari definisi di atas, x e :S dinamakan

inefisien.

Dengan kata lain, suatu titik x' e S adalah efisien jika

vektor kriterianya tidak éidominasi oleh vektor kriteria

dari beberapas titik yang iain dalam S.

Conteh 2.18

Pada Gambar 2.6.,ditunjukkan daerah fisibel S.

3

(8,4); x° = (8,8);
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(0,7); x

ot =[5 1) (1) o = [3 3} (%)
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- (1) -(#)
e = (3 3) (%) o= (3 1) (%)
= (%) = {30
o =[5 1) (7) =3 1) ()
:[2%] 2[2?]

Gambar 2.5.

Titik x* inefisian‘kgrena cx' =< sz, &aitu vektor
kriteria x° didominasi oleh xz. Tetapi x> _jﬁga
inefisien, karena vekior kriterianva didbminasi oleh
xa, vaitu Cx° £ Cx°

Dalam soal di atas, himpunan efisiennya adalah

: k] &
ri(x ,x ).






